BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian serta pembahasan yang di dapatkan penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan senam falun dafa
terhadap perubahan tekanan darah, perubahan pada tekanan darah sistolik
responden dengan rata-rata perubahan sebesar -2,60mmHg dan perubahan pada
tekanan darah distolik dengan rata-rata perubahan sebesar -1,56mmHg

Senam falun dafa sangat efektif untuk di gunakan dalam mengontrol
tekanan darah responden dengan hipertensi baik tekanan darah sistolik maupun
tekanan darah diastolik
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Petugas Kesehatan dan Kader Posyandu

Diharapkan kader posyandu ataupun petugas kesehatan lainnya,
memperhatikan dan mengawasi gerakan yang dilakukan lansia pada saat
mengikuti senam, sehingga terdapat pengaruh perubahan pada tekanan darah
7.2.2 Bagi Responden

Diharapkan kepada responden hipertensi dapat mengunakan senam falun
dafa sebagai salah satu terapi komplementer di samping terapi aktifitas lainnya
ataupun terapi farmakologi untuk menurunkan tekanan darah.

7.2.3 Bagi Pelayanan Keperawatan
Pelayanan keperawatan sebaiknya menyusun program senam falun dafa

bagi para lansia hipertensi yang dilaksanakan untuk promosi kesehatan.
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